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MOTO 

 فَاذْكُرُونِي أذَْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوا لِي وَلََ تكَْفرُُونِ 

“Ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku dan 

janganlah kamu ingkar” 

 (QS. Al-Baqarah: 152)
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ABSTRAK 

Nurul Ilma. 2025. “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 

Syair Munajat Karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan Di Desa Besilam 

Babussalam Padang Tualang Langkat Sumatera Utara”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid. Pembimbing 

Mohammad Syaifuddin, M.Pd.  

 

Kata kunci: Internalisasi, Pendidikan Islam, Syair Munajat, Abdul Wahab 

Rokan, Babussalam. 

 

Syair Munajat merupakan ungkapan perasaan doa menggunakan kata-

kata puisi lama. Syair munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan 

merupakan bentuk sastra religius yang sarat dengan nilai-nilai pendidikan Islam 

dan telah menjadi tradisi khas masyarakat Desa Besilam Babussalam, Langkat, 

Sumatera Utara.  

Latar belakang penelitian ini berangkat dari kondisi masyarakat yang 

belum sepenuhnya memahami dan menginternalisasi nilai-nilai pendidikan 

Islam yang terkandung dalam syair tersebut, sehingga diperlukan upaya untuk 

mengkaji makna dan peran syair dalam membentuk karakter keislaman 

masyarakat. rumusan masalah dalam penelitian ini aadala bagaimana nilai-nilai 

pendidikan islam yang terkandung dalam syair Munajat karya Tuan Guru Syekh 

Abdul Wahab Rokan? Bagaimana peran syair Munajat karya Tuan Guru Syekh 

Abdul Wahab Rokan dalam mendidik warga Desa Besilam Babussalam? Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung dalam syair Munajat serta menganalisis peran syair tersebut 

dalam mendidik masyarakat Desa Besilam Babussalam.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, 

wawancara dengan tokoh agama, khalifah, dan masyarakat setempat, serta 

dokumentasi naskah syair munajat. Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber untuk memastikan validitas informasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa syair Munajat mengandung tiga 

nilai utama pendidikan Islam, yaitu nilai i`tiqadiyah (keimanan kepada Allah 

dan para wali Allah), nilai amaliyah (penguatan ibadah dan doa), dan nilai 

khuluqiyah (akhlak mulia, seperti keikhlasan, kerendahan hati, dan cinta kepada 

sesama). Selain sebagai sarana dakwah, syair ini juga menjadi media refleksi 

spiritual dan pendidikan moral yang efektif dalam membentuk perilaku religius 

masyarakat. Syair Munajat terbukti mampu menyentuh hati jamaah dan 

mengarahkan mereka untuk hidup lebih dekat dengan ajaran Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Zaman sekarang yang telah memasuki kemajuan teknologi yang 

menggelobal memempengaruhi di berbagai aspek kehidupan baik di bidang 

ekonomi, seni, politik, kebudayaan, pendidikan tak terkecuali akhlak. 

Dengan adanya internalisasi nilai-nilai Pendidikan Islam melalui Syair 

Munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan dapat memberikan 

perubahan. Melalui internalisasi tersebut nilai-nilai akhlak dan agama dapat 

ditanamkan kepada masyarakat sehingga perubahan perilaku tersebut dapat 

menciptakan generasi yang baik budi Pekertinya.  

Internalisasi nilai-nilai pendidikan merupakan proses menghayati 

suatu ajaran atau doktrin dalam pendidikan seperti nilai agama, sosial, 

budaya, dan moral dalam diri seseorang sehingga nilai-nilai tersebut menjadi 

kepribadian yang tercermin dari perilaku sehari-hari. Internalisasi memiliki 

tujuan untuk memantapkan nilai yang sudah ada pada diri individu atau 

kelompok. Nilai-nilai yang diinternalisasikan bisa berupa nilai kebangsaan, 

agama, akhlak, budaya, maupun nilai objektif yang diyakini baik oleh 

kelompok atas dasar pembuktian indrawi. Atas dasar tersebut, internalisasi 

sebagai bentuk pewarisan nilai-nilai kebajikan, benar, bijaksana, baik, indah 

yang dijunjung tinggi oleh masyarakat agar menciptakan generasi yang 

berkarakter (Kama Abdul Hakam, 2016: 6-7). Internalisasi dalam penelitian 

kali ini melalui Syair Munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan.  
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Syair munajat adalah puisi lawas yang mengungkapkan doa, harapan, 

dan pengabdian seorang hamba kepada Tuhan. Syair ini sering diiringi 

dengan suasana khusyuk dan merenung, mencerminkan rasa cinta dan 

kerinduan kepada Allah. Syair yang diciptakan oleh Syekh Abdul Wahab ini 

disebut dengan munajat. Salah satu contoh syair munajat yang terkenal 

adalah "Ampunii oleh-Muu akan dosa kamii Demikian lagi ya Allaah dosa 

ibu bapak kamii Sekalian muslimiin kaum keluarga kami Sekalian jama`aah 

dan ahli guru kami". Syair ini merupakan penggalan yang menggambarkan 

permohonan pengampunan. Dalam syair tersebut, Tuan Guru Syekh Abdul 

Wahab Rokan mengajak umat untuk selalu mengingat Allah, berdoa dengan 

tulus, dan berusaha untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 

Syair munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan 

merupakan bentuk ekspresi spiritual yang mendalam, menggugah hati dan 

jiwa para pembacanya. Melalui syair ini, beliau mengajak umat untuk selalu 

mendekatkan diri kepada Allah, mengingat pentingnya doa, dan menjalani 

hidup dengan penuh kesadaran akan kebesaran-Nya. Syair-syair ini tidak 

hanya menjadi bacaan, tetapi juga sarana refleksi bagi setiap individu dalam 

perjalanan spiritual mereka. Sudah menjadi tradisi atau kebiasaan sejak Desa 

Babussalam didirikan, ketika setengah jam lagi hendak memasuki jam sholat 

atau sebelum azan maghrib dan subuh, bilal akan mengumandangkan 

munajat (syair) di atas Menara masjid dengan suara yang indah yang merdu 

nan lantang. Begitu pula saat waktu sebelum azan isya di bulan Ramadhan. 

Kebiasaan tersebut menjadi adat di desa Besilam Babussalam untuk 

mengingatkan masyarakat disekitar masjid.  
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Kebiasaan mengumandangkan syair munajat ini pertama kali 

dilakukan oleh Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan, atau lebih dikenal 

dengan sebutan Tuan Guru Babussalam. Kondisi masyarakat desa Besilam 

Babussalam sebelum diterapkannya syair munajat karya Tuan Guru Syekh 

Abdul Wahab Rokan masih sangat minim pengetahuan.  

Syair karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan merupakan 

metode penyebaran agama beliau yang melihat kebiasaan warga setempat 

suka menyanyi pada masa kerajaan. Syair karya Tuan Guru Syekh Abdul 

Wahab Rokan menjadi landasan peneliti ingin mengetahui nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung didalam syair tersebut. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka, peneliti ingin melaksanakan penelitian dengan judul 

penelitian INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM 

DALAM SYAIR MUNAJAT KARYA TUAN GURU SYEKH ABDUL 

WAHAB ROKAN DI DESA BESILAM BABUSSALAM PADANG 

TUALANG LANGKAT SUMATERA UTARA.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Minimnya pemahaman Masyarakat Besilam Babussalam terhadap nilai-

nilai Pendidikan islam. Hal ini menyebabkan sulitnya menginternalisasi 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Rendahnya tingkat spiritualitas masyarakat Besilam Babussalam yang 

berdampak menrunnya kesadaran dalam beribadah. Serta kurangnya 

Upaya untuk memahami makna mendalam dalam syair, yang 

menyebabkan nilai-nilai spiritual dan moral yang diajarkan Tuan Guru 
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Syekh Abdul Wahab Rokan tidak terserap secara maksimal. 

3. Kurangnya kesadaran Masyarakat Besilam Babussalam akan peran syair 

dalam memperkuat spiritualitas. Hal ini menyebabkan perilaku atau 

karakte yang belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai islam yang 

diajarkan dalam syair munajat. 

4. Kurangnya bimbingan dalam menerapkan nilai-nilai islam secara 

konsisten. Di Desa Besilam Babussalam, ada kebutuhan akan bimbingan 

yang lebih terstruktur untuk membantu masyarakat menginternalisasi dan 

menerapkan nilai-nilai Syair Munajat secara konsisten. Tanpa bimbingan 

yang jelas, banyak individu yang memahami nilai-nilai ini hanya secara 

teoritis, tanpa mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 

5. Kurangnya kegiatan yang mendukung penguatan spiritualitas melalui 

syair. Kurangnya kegiatan-kegiatan keagamaan yang menggunakan Syair 

Munajat sebagai media utama berdampak pada rendahnya apresiasi 

masyarakat terhadap karya tersebut. 

6. Keterbatasan sarana pembelajaran untuk menginternalisasikan nilai-nilai 

syair munajat. Hal ini masyarakat kesulitan untuk memahami dan 

menerapkan nilai-nilai keislaman yang terkandung di dalamnya. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Sebelum menguraikan lebih lanjut, perlu dilakukan pembatasan 

masalah dalam penelitian ini untuk menjaga fokus dan kedalaman analisis. 

Pembatasan masalah membantu mengarahkan penelitian agar tetap relevan 

dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan membatasi ruang 

lingkup pembahasan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
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yang lebih jelas dan mendetail mengenai aspek-aspek penting yang akan 

dikaji.Nilai-nilai Pendidikan islam yang diinternalisasi. Adapun pembatasan 

masalah, diantaranya: 

1. Fokus penelitian dibatasi pada analisis nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam Syair Munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab 

Rokan. 

2. Penelitian ini hanya akan mengeksplorasi peran Syair Munajat dalam 

mendidik warga Desa Besilam Babussalam 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disajikan rumusan masalah, diantaranya: 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan islam yang terkandung dalam syair 

Munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan? 

2. Bagaimana peran syair Munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab 

Rokan dalam mendidik warga Desa Besilam Babussalam? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah yang diuraikan, tujuan dalam penelitian ini, ialah: 

1. Mendeskripsikan nilai pendidikan yang ada dalam syair Munajat karya 

Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan 

2. Mendeskrisikan peran syair Munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul 

Wahab Rokan dalam mendidik warga Desa Besilam Babussalam 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bagi siapa saja yang ingin melakukan 



6 
 

 
 

kajian di bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan 

pendidikan Islam yang terdapat dalam syair, agar dapat 

memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai daftar bacaan atau 

bahan referensi. 

b. Data ilmiah yang dihasilkan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan 

oleh berbagai disiplin ilmu, terutama untuk Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi dinas Pendidikan, Syair Munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul 

Wahab Rokan dapat menjadi motivasi sumber pendidikan bagi Dinas 

Pendidikan. Pesan syair tentang pendidikan Islam dapat 

dimanfaatkan untuk membekali siswa dengan rencana pembelajaran 

yang menarik dan menginspirasi. 

b. Bagi guru PAI, Syair Munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab 

Rokan dapat mendukung siswa dalam memantapkan identitas 

keagamaannya. Syair-syair tersebut dapat digunakan oleh guru PAI 

untuk membantu siswa belajar dan mengenal nilai-nilai pendidikan 

Islam. 

c. Bagi sekolah, Syair Munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab 

Rokan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pembelajaran agama 

Islam di kelas. Syair-syair tersebut memuat prinsip-prinsip 

pendidikan Islam yang dapat menjadi landasan dalam mengajarkan 

akidah Islam secara lebih mendalam dan bermakna. 
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d. Bagi masyarakat, Syair Munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul 

Wahab Rokan dapat merasakan manfaat dalam mengembangkan 

akhlak yang berbudi luhur, memperkuat ikatan sosial, memperoleh 

apresiasi terhadap budaya Islam, dan menemukan inspirasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan keseluruhan dari pembahasan yang telah disajikan dalam skripsi, 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan di Desa Besilam 

Babussalam dengan pendekatan kualitatif deskriptif serta teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa syair 

Munajat karya Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan memiliki kontribusi yang 

besar dalam menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam di tengah masyarakat. 

Syair ini bukan hanya berfungsi sebagai bentuk ekspresi spiritual, tetapi juga 

sebagai media dakwah dan pendidikan yang mengandung nilai-nilai keimanan 

(i‘tiqādiyah), ibadah (‘amaliyah), serta akhlak (khuluqiyah). Pesan-pesan religius 

yang terkandung dalam syair tersebut disampaikan dengan bahasa yang puitis dan 

emosional, sehingga mudah diterima dan menyentuh hati masyarakat secara 

langsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa tokoh dan warga 

setempat, penulis menemukan bahwa lantunan syair Munajat yang rutin 

dikumandangkan menjelang waktu salat telah menjadi sarana efektif untuk 

meningkatkan kesadaran beragama, memperbaiki perilaku sosial, dan memperkuat 

ikatan spiritual antara individu dengan Allah SWT. Selain itu, syair ini juga 

berperan dalam membentuk karakter masyarakat yang lebih religius, disiplin, serta 

berakhlak mulia. Fenomena ini menunjukkan bahwa pendekatan tradisional berbasis 

budaya lokal melalui syair dan doa dapat dijadikan alternatif strategis dalam 

pelaksanaan pendidikan Islam yang holistik, khususnya dalam membentuk karakter 

masyarakat yang beriman dan bertakwa di era modern seperti saat ini. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran untuk berbagai pihak, 

terutama untuk peneliti yang ingin meneliti atau mengkaji tentang tradisi yang ada 

di sumatra khususnya desa besilam babussalam yang berkaitan dengan tradisi suluk 

yang di adakan oleh penganut tarekat khususnya pengikut tuan guru syekh Abdul 

Wahab Rokan, karena masih banyak aspek-aspek yang belum tersentuh oleh 

peneliti. Bagi penganut tarekat diadakan juga kegiatan untuk anak-anak remaja 

pemuda guna membentuk generasi yang akan datang dengan generasi yang 

berkarakter. Agar pemahaman yang dimiliki oleh masyarakat terhadap penganut 

tarekat naqsyabandiyah semakin meningkat maka perlu mengikuti kegiatan suluk 

atau setidaknya para pengajar tarekat memberikan pengajaran kepada anak-anak 

yang sudah layak umur untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada dirumah suluk 

guna menerima pendidikan islam yang peling dasar dan bagi yang sudah pantas 

disarankan untuk mengikuti suluk yang diadakan dirumah suluk. Perlunya 

pemerintah daerah setempat menyediakan perpustakaan dirumah suluk, dan juga 

diharapkan pemerintah daerah setempat membantu untuk memperbaiki rumah suluk 

dengan mengunakan anggaran daerah supaya rumah-rumah suluk akan terpelihara 

dengan baik guna mendidik anak-anak remaja. 
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